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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan tentang vulva hygiene
terhadap pengetahuan, sikap dan praktik remaja putri yang mengalami keputihan di pondok pesantren
Al-lzzah Demak. Penelitian ini dilaksanakan selama 1 minggu dengan memberikan pendidikan
kesehatan tentang vulva hygiene. Rancangan penelitian menggunakan penelitian Quasi-exsperimental
menggunakan pre-post test with control group design terhadap 16 responden dengan keputihan.
Pengetahuan dan sikap diukur dengan menggunakan kuesioner dan praktik menggunakan lembar
observasi dengan diobservasi langsung. Uji statistik yang digunakan adalah uji paired t-test. Dari hasil
uji tersebut didapatkan p value = 0.000 maka Ha diterima, artinya ada pengaruh pendidikan kesehatan
tentang vulva hygiene terhadap pengetahuan, sikap dan praktik remaja putri yang mengalami
keputihan. Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan bagi remaja putri untuk menerapkan
pengetahuan dan praktik yang sudah diberikan selama penelitian berlangsung.

Kata Kunci : pendidikan kesehatan, vulva hygine, pengetahuan, sikap, dan praktik

ABSTRACT

The purpose of this research is to find the influence of education health about of the vulva hygiene to
knowledge , attitude and practices adolescent girls that experienced lobes at Al-lzzah Demak
Boarding School. This study was conducted for one week by providing education health about of the
vulva hygiene. Design the research uses research quasi-exsperimental use pre-post test with control
group design to 16 respondents with whitish. Knowledge and attitude measured using a questionnaire
and practices use sheets of observation with observed directly .Statistical tests used is paired t-test
from that obtained p value = 0.000 so Ha accepted , mean there are the influence of education health
about of the vulva hygiene to knowledge , attitude and practices adolescent girls that experienced
whitish .Based on the result of this research , advised for adolescent girls to apply knowledge and
practices are already dibe.
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PENDAHULUAN

Masalah keputihan sering terjadi pada wanita
dan merupakan salah satu bentuk gejala
gangguan kesehatan reproduksi. Kesehatan
reproduksi merupakan komponen penting bagi
kesehatan wanita. Wanita memiliki kebutuhan
kesehatan khusus yang berhubungan dengan
fungsi seksual dan reproduksi. Wanita
mempunyai sistem reproduksi yang sensitif
terhadap kerusakan yang dapat terjadi
disfungsi atau penyakit (Kusmiran, 2011,
him.94).

Keputihan yang dalam bahasa latin disebut
flour albus adalah keluarnya cairan dari mulut
vagina yang dibedakan menjadi dua macam
yaitu keputihan yang fisiologis (nhormal) dan
patologis (tidak normal). Kondisi normal
vagina adalah lembab dan permukaannya
senantiasa basah oleh lendir/ cairan yang
disebut dengan sekret. Sekret yang diproduksi
oleh kelenjar pada leher rahim (cerviks),
dinding vagina dan kelenjar bartholin di bibir
kemaluan menyatu dengan sel-sel dinding
vagina yang lepas serta bakteri normal berada
dalam vagina yang bersifat asam dan berperan
penting dalam menjamin fungsi yang optimal
dari organ ini. Sekret yang keluar dikatakan
normal apabila tidak berwarna (bening), tidak
berbau, tidak menimbulkan nyeri dan juga
tidak gatal (Asri dalam Dhuangga, 2007,
him.117).

Angka prevalensi tahun 2006, 25-50% wanita
mengalami candidiasis, 20% - 40% bacterial
vaginosis dan 5% - 15% mengalami
trichomoniasis (WHO, 2007). Berdasarkan
data statistik di Indonesia tahun 2008, dari
43,3 juta jiwa remaja berusia 15-24 tahun
berperilaku tidak sehat, yang merupakan salah
satu penyebab terjadinya keputihan. Data
statistik hasil penelitian di Jawa Tengah tahun
2009, menunjukkan bahwa 2,9 juta jiwa
remaja putri berusia 15-24 tahun, 45%
mengalami keputihan dan pada tahun 2010
meningkat 3,1 juta jiwa (Profil Dinkes Jateng,
2010).

Timbulnya masalah pada organ reproduksi ini
akibat perilaku hygiene yang kurang tepat.
Wanita  seringkali  membersihkan  area
kewanitaan dengan cara yang salah ataupun
membersihkan dengan bahan kimia secara
berlebihan. Hal tersebut dapat mengganggu
keseimbangan mikroflora dan pH vagina,
sehingga menjadi rentan terhadap infeksi
(Manuaba, 2009, him.63).

Kebersihan pribadi dipengaruhi oleh faktor
kebudayaan, sosial, keluarga, pendidikan,
persepsi dan sikap seseorang terhadap
kesehatan. Didapatkan ada hubungan antara
sikap dengan perilaku remaja putri terhadap
kebersihan genetalia eksterna (Handayani,
2011, him.46). Sikap dan pengetahuan remaja
putri yang kurang tentang vulva hygiene dapat
menjadi pencetus keputihan, pengetahuan dan
sikap tersebut mencangkup perilaku buang air
besar (BAB) dan buang air kecil (BAK) yang
buruk seperti membersihkan dengan air yang
tidak bersih, salah arah saat membersihkan,
memakai pembersih sabun, pewangi atau
pembilas secara berlebihan, memakai celana
dalam yang ketat dan tidak menyerap keringat,
jarang mengganti celana dalam serta jarang
mengganti pembalut (Ratna, 2010, him.43).

Berdasarkan studi pendahuluan di pesantren
Al- lzzah Demak , didapatkan data hasil
wawancara oleh 20 santriwati  yang
mengatakan bahwa masing-masing dari
mereka pernah mengalami keputihan yang
berupa pengeluaran cairan bening/jernih, tidak
berbau, dan tidak menimbulkan gatal. Mereka
menyatakan bahwa sebagian besar santriwati
juga mengalaminya, apabila keputihan itu
muncul  mereka  mengatasinya  dengan
menggunakan antiseptik pada saat
membersihkan vagina yang dilakukan rata-rata
2 kali dalam sehari, 20 santriwati tersebut
menyatakan  sebelumnya  tidak  pernah
mendapatkan informasi mengenai kesehatan
reproduksi dari pelayanan kesehatan setempat
seperti puskesmas, ataupun fasilitas kesehatan
lainnya sehingga tindakan yang dilakukan
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dalam mencegah dan menangani masalah
keputihan yang dihadapi belum sesuai.

Vulva hygiene adalah tindakan menjaga
kebersihan alat kelamin luar perempuan
(Hidayat, 2009, hIm.65). Perilaku individu
terhadap  kebersihan  organ  reproduksi
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
kebiasaan, budaya, sosial norma keluarga,
pendidikan dan status ekonomi. Adanya
masalah kebersihan diri akan menimbulkan
berbagai masalah kesehatan karena kebersihan
merupakan faktor penting dalam
mempertahankan derajat kesehatan (Mubarak,
2007, him.126). Kebersihan organ reproduksi
pada wanita adalah dengan vulva hygiene yang
merupakan suatu tindakan untuk memelihara
kebersihan dan kesehatan organ reproduksi
untuk kesejahteraan secara fisik dan psikis
(Tarwoto & Wartonah, 2010, him.113).

Menurut Wijayanti (2009, hlm.40-43), cara
membersihkan daerah kewanitaan yang baik,
antara lain;  Mencuci tangan sebelum
menyentuh vagina, membasuh dengan air
bersih. Satu hal yang harus diperhatikan dalam
membasuh daerah kewanitaan, terutama
setelah buang air besar (BAB), yaitu dengan
cara membasuh dari arah depan kebelakang
(dari vagina kearah anus), bukan sebaliknya.
Karena jika terbalik arah membasuhnya, maka
kuman dari daerah anus akan terbawa kedepan
dan dapat masuk kedalam vagina, apabila
membersihkan daerah kewanitaan
menggunakan sabun, sebaiknya dibagian
luarnya saja.

Setelah memakai sabun, sebaiknya dibasuh
dengan air sampai bersih (sampai tidak ada
lagi sisa sabun yang tertinggal), sebab bila
masih ada sisa sabun yang tertinggal akan
menimbulkan  penyakit. Setelah dibasuh
dikeringkan dengan handuk atau tissue tetapi
jangan digosok-gosok, hindari pemakaian
bedak pada organ kewanitaan dengan tujuan
agar vagina harum dan kering sepanjang hari.
Bedak memiliki partikel halus yang mudah
terselip disana-sini dan akhirnya mengandung

jamur dan bakteri untuk bersarang ditempat
itu, apabila menggunakan WC umum,
sebaiknya sebelum duduk disiram terlebih
dahulu  WC tersebut (di-flushing) baru
kemudian digunakan, pemakaian celana dalam
ketat sebaiknya dihindari, karena
menyebabkan derah kewanitaan menjadi
lembab dan iritasi.

Sebaiknya celana dalam yang digunakan dari
bahan katun. Apabila dipermukaan pembalut
ada gumpalan darah sebaiknya segera
mengganti pembalut, karena gumpalan darah
tersebut merupakan tempat perkembangan
bakteri dan jamur, tidak menggunakan handuk
atau waslap orang lain untuk mengeringkan
vagina, mencukur rambut kemaluan untuk
mencegah kelembaban yang berlebihan di
daerah vagina.

Menurut Notoatmojo (2003 dalam Dewi dan
Wawan, 2010, him.11)  pengetahuan
merupakan hasil dari “tahu” dan hal ini terjadi
setelah orang mengadakan penginderaan
terhadap suatu objek tertentu. Pengetahuan
adalah segala hal yang berkaitan dengan
ingatan (recall) dan kemampuan intelektual.
Ada 6 tingkatan pengetahuan yakni tahu,
memahami, aplikasi, analisis, sintesis dan
evaluasi (Notoadmodjo, 2005, him.127-128).

Dalam aspek pengetahuan, remaja wajib
mengetahui tentang cara membersihkan organ
genetalia, antara lain mengetahui penggunaan
celana dalam yang bersih dan kering serta
mengganti celana dalam 2-3 kali sehari karena
dapat mencegah timbulnya keputihan,
membilas dan mengeringkan vagina setelah
BAK dan BAB dengan cara benar yaitu dari
arah depan (vagina) ke belakang (anus) karena
dapat mencegah timbulnya infeksi yang
disebabkan oleh bakteri yang masuk melalui
vagina, menghindari penggunaan cairan
pmbersih vagina secara berlebihan karena
dapat membunuh flora normal dalam vagina,
menghindari penggunaan pantyliner yang
terlalu sering (Indah F, 2012, him.21-22).
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Sikap adalah penilaian atau pendapat
seseorang terhadap stimulus atau objek
(Notoatmodjo, 2007, him. 130). Sikap juga
dikatakan sebagai suatu bentuk evaluasi atau
reaksi perasaan, perasaan mendukung atau
memihak (favorable) maupun perasaan tidak
mendukung atau tidak memihak (unfavorable)
pada suatu objek. Notoatmodjo (2003, dalam
Handayani, 2011, him.49) menjelaskan bahwa
sikap memiliki empat tingkatan, yaitu
menerima,  merespon, menghargai  dan
bertanggung jawab. Yang harus disikapi oleh
remaja adalah motivasi remaja dalam menjaga
kebersihan genetalia. Sikap tidak hanya
dipengaruhi oleh pengetahuan yang baik/
buruk namun juga dipengaruhi oleh faktor
usia, pendidikan dan status sosial yang akan
menimbulkan sikap yang tidak sesuai
(Nurhayati, 2013, him. 27-31).

Seseorang yang telah mengetahui
stimulus/objek kesehatan, kemudian
mengadakan penilaian atau pendapat terhadap
apa Yyang diketahui, proses selanjutnya
diharapkan ia akan melaksanakan/
mempraktikkan apa yang diketahui atau
disikapinya (di nilai baik). Inilah yang disebut
praktik (practice) Kkesehatan atau dapat
dikatakan praktik kesehatan (overt behavior)
(Notoatmodjo, 2005, him.79).

Praktik yang harus dilakukan remaja putri
adalah mengenai cara membersihkan organ
genetalia, antara lain yaitu dengan mencuci
tangan dahulu sebelum menyentuh vagina,
membilas genetalia dari arah vagina menuju
anus, keringkan daerah vagina dengan
menggunakan handuk kecil atau tissue
kemudian cuci tangan lagi sampai bersih
(Kusyati, 2006, him.82).

Penelitian  sebelumnya yang membahas
mengenai pendidikan  kesehatan oleh Sari
(2012) dengan judul “Pengaruh Pendidikan
Kesehatan Tentang Hygiene Saat Menstruasi
Terhadap Pengetahuan Dan Keterampilan
Remaja Putri Dalam Merawat Perineum Saat
Menstruasi”, didapatkan hasil p= 0,000 yang

berarti ada pengaruh pendidikan kesehatan
terhadap pengetahuan remaja putri dalam
merawat perineum saat menstruasi.

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan Umum

Mengetahui pengaruh pendidikan
kesehatan mengenai vulva hygiene
terhadap pengetahuan, sikap dan praktik
vulva hygiene dengan kejadian Flour
Albus pada remaja putri di Pondok
Pesantren Al-lzzah Semarang.

2. Tujuan Khusus

a. Memperoleh gambaran pengetahuan
remaja putri tentang vulva hygiene
sebelum dan sesudah dilakukan
pendidikan kesehatan.

b. Memperoleh gambaran sikap remaja
putri tentang vulva hygiene sebelum
dan sesudah dilakukan pendidikan
kesehatan.

c. Mengetahui praktik remaja putri
dalam melakukan prosedur vulva
hygiene yang benar sebelum dan
sesudah  dilakukan  pendidikan
kesehatan tentang vulva hygiene.

KRITERIA INKLUSI

Kriteria inklusi:

1. Santriwati SMP dan SMA dengan
keputihan

2. Sudah pernah mengalami menstruasi
minimal 4x

3. Bersedia menjadi responden

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam penelitian
eksperimen, dengan menggunakan rancangan
penelitian pretest-posttet with control group
design (Hidayat, 2009, hlm.53). Penelitian
bertujuan untuk mengetahui gejala atau
pengaruh yang timbul, sebagai akibat dari
adanya perlakuan tertentu atau eksperimental
tersebut (Notoatmodjo, 2010, him.50).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini membahas mengenai
pengetahuan tentang vulva hygiene, sikap
tentang vulva hygiene, dan praktik vulva
hygiene pada santriwati di Pondok Pesantren
Al-1zzah Demak. Dalam bab ini juga

membahas tentang  pengaruh pendidikan
kesehatan terhadap pengetahuan, sikap dan
praktik remaja putri yang mengalami
keputihan di Pondok Pesantren Al-lzzah
Demak.

Tabel 5.1
Distribusi Frekuensi Usia Responden Keputihan di Pondok Pesantren Al-1zzah Demak 9 April-18
April 2016 (n=32)

Usia Frekuensi Persentase (%)
Remaja awal (10-14) 14 43.8
Remaja pertengahan (15-17) 16 50.0
Remaja akhir (18-21) 2 6.2
Jumlah 32 100.0

Tabel 5.1 menjelaskan bahwa usia termuda
responden pada penelitian ini adalah berusia
12 tahun dan yang tertua adalah 18 tahun dan
usia rata-rata responden dalam penelitian ini
15-17 tahun. Responden yang berusia 10-14
tahun atau remaja awal berjumlah 14 orang
atau sebesar 43.8%, yang berusia 15-17 tahun
atau remaja usia pertengahan berjumlah 16
orang atau 50%, dan yang berusia 18-21 tahun

atau remaja akhir berjumlah 2 orang atau
6.2%. Dalam penelitian ini, karakteristik usia
responden dalam kategori remaja.

Var Kel

Skor pre-test

Skor post-test

Min Maks Rata-

SD Min Maks Rata- SD

rata rata
Penget Interv 50.00 93.00 73.73 1.142 812 100 93.35 0.629
ahuan ensi 5
Kontr 56.25 93.75 74.21 1.183 56.2 87.00 71.48 9.674
ol 5
Sikap  Interv 26 37 3031 3.260 33 44 3981 2.738
ensi
Kontr 26 34 3025 2.436 25 34 2859 6.548
ol
Prakti  Interv 2 3 256 0512 5 6 5.75 0.447
k ensi
Kontr 2 3 250 0516 2 5 275 0577
ol

Tabel 5.3

Deskripsi Skor Pengetahuan, Sikap dan Praktik Remaja Sebelum dan Sesudah Perlakuan Pada
Responden Keputihan di Pondok Pesantren Al-1zzah Demak 9 April-18 April 2016 (n=32)
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Tabel 5.3 menunjukkan bahwa skor tingkat
pengetahuan remaja putri sebelum dilakukan
pendidikan  kesehatan  pada  kelompok
intervensi memperoleh rata-rata 73,73 dengan
standar deviasi 1.142, dan diperoleh skor
tingkat pengetahuan minimum adalah 50,00

Kelompok intervensi setelah  diberikan
pendidikan kesehatan meningkat dengan
mendapatkan skor nilai 93,35 dengan standar
deviasi 0.629 serta diperoleh skor ting
pengetahuan minimum adalah 81,25 Gan
maksimum 100,00. Sedangkan pada kelompok
kontrol terjadi penurunan rata-rata skor
menjadi 71,48 dan penurunan nilai maksimum
87,00 dari 93,75.

Pengetahuan responden dipengaruhi oleh
beberapa  faktor, salah satunya adalah
informasi yang didapatkan. Pengetahuan
adalah hasil penginderaan manusia, atau
hasil tahu seseorang terhadap objek melalui
indera yang dimilikinya (mata, hidung,
telinga, dan sebagainya). Sebagian besar
pengetahuan seseorang diperoleh melalui
indera pendengaran (telinga), dan indera
penglihatan (mata) ( Notoadmojo, 2005, him.
50).

Pengetahuan adalah segala hal yang berkaitan
dengan ingatan (recall) dan kemampuan
intelektual. Ada 6 tingkatan pengetahuan yakni
tahu, memahami, aplikasi, analisis, sintesis
dan evaluasi (Notoadmodjo, 2005, him.127-
128).

Pada tabel diatas juga dapat dijelaskan bahwa
skor sikap responden sebelum diberikan
pendidikan  kesehatan  pada  kelompok

dan skor tingkat pengetahuan maksimum
adalah 93,00.

intervensi mendapatkan skor rata-rata 30.31
dengan skor minimum aspek sikap adalah 26
dan skor maksimum adalah 37, setelah
diberikan  pendidikan  kesehatan  pada
kelompok intervensi mendapatkan
peningkatan skor rata-rata menjadi 39.81
dengan skor minimum aspek sikap adalah 33
dan skor maksimum adalah 44.

Kelompok kontrol dengan tanpa diberikan
pendidikan kesehatan mendapatkan skor rata-
rata sikap 30.25 dengan perbedaan pada skor
maksimum yang hanya mendapatkan skor 34,
dan pada saat post test mendapatkan skor rata-
rata sikap menurun menjadi 28.59 dengan
perbedaan pada skor minimum yang hanya 25
dan maksimum yang sama dengan saat pre test
yaitu 34.

Sikap sebenarnya tidak dapat dilihat, namun

at  ditafsirkan terlebih dahulu  dari
perilaku yang tertutup. Sikap berbeda
dengan perilaku dan perilaku tidak selalu
mencerminkan sikap seseorang (Maulana ,
2009,hIm.197). Sikap adalah penilaian atau
pendapat seseorang terhadap stimulus atau
objek (Notoatmodjo, 2007, him. 130).

Sikap juga dikatakan sebagai suatu bentuk
evaluasi atau reaksi perasaan, perasaan
mendukung atau memihak (favorable) maupun
perasaan tidak mendukung atau tidak memihak
(unfavorable) pada suatu objek. Notoatmodjo
(2003, dalam Handayani, 2011, him.49)
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dikatakan praktik kesehatan (overt behavior)

Varia Kelom Rata-rata .
bel ook Pretest Post 7 Sig. (Notoatmodjo, 2005, hIm.79).
test
Penge Interve 73.37 9335 -3.529 0.00
tahua  nsi 0
n
Prakti Interve 2.56 5.75 -3.573 0.00
k nsi 0
Tabel 5.8
Kontrol =250~ 2.7 1.633 0'21 0 Pengaruh Pendidikan Kesehatan Terhadap

Skor praktik responden berdasarkan masing-
masing kelompok juga dijelaskan dalam tabel
diatas yaitu pada kelompok intervensi sebelum

Variab Kelompo  Rata-rata
el k Pre Pos i Sig.
test t
test
Penget  Kontrol 742 714 2406 0.029
ahuan 1 8
Sikap Intervens 30.3 39.8 8.703 0.000
i 1 1
Kontrol 27.1 263 2.098 0.053
9 1

diberikan pendidikan kesehatan mendapatkan
skor rata-rata 2.56 dengan skor minimum
praktik adalah 2 dan skor maksimum adalah 3.
Setelah diberikan pendidikan kesehatan pada
kelompok intervensi mendapatkan
peningkatan skor rata-rata  menjadi 5.75
dengan skor minimum praktik adalah 5 dan
skor maksimum adalah 6. Rata — rata skor
praktik pada saat pre test kelompok kontrol
memperoleh skor 2.50 dengan skor minimum
dan maksimum sama dengan kelompok
intervensi, dan pada saat post-test pada
kelompok kontrol mendapatkan rata-rata skor
praktik hanya 2.75 dengan skor minimum 2
dan maksimum 5.

Seseorang yang telah mengetahui
stimulus/objek kesehatan, kemudian
mengadakan penilaian atau pendapat terhadap
apa vyang diketahui, proses selanjutnya
diharapkan ia akan melaksanakan/
mempraktikkan apa yang diketahui atau
disikapinya (di nilai baik). Inilah yang disebut
praktik (practice) kesehatan atau dapat

Pengetahuan, Sikap dan Praktik Remaja Putri
Sebelum dan Setelah Diberi Perlakuan Pada
Responden Dengan Keputihan di Pondok
Pesantren Al-l1zzah Demak 9 April-18 April
2016 (n=32)

Tabel 5.9
Pengaruh Pendidikan Kesehatan Terhadap
Pengetahuan, Sikap dan Praktik Remaja Putri
Sebelum dan Setelah Diberi Perlakuan Pada
Responden Dengan Keputihan di Pondok
Pesantren Al-lzzah Demak 9 April-18 April
2016 (n=32)

Hasil Analisis didapatkan pengetahuan remaja
sebelum diberi pendidikan kesehatan pada
kelompok intervensi mendapatkan rata-rata
skor 73,37 dan setelah diberikan pendidikan
kesehatan meningkat menjadi 93,35 dengan
sig= 0,000 yang berarti ada perbedaan yang
signifikan pengetahuan sebelum dan sesudah
diberikan pendidikan kesehatan sehingga
terdapat pengaruh pendidikan kesehatan
tentang vulva hygiene terhadap pengetahuan
remaja putri.

Berdasarkan hasil analisis sikap dalam
penelitian ini didapatkan pada kelompok
intervensi memperoleh skor rata-rata 30,31
sebelum diberikan pendidikan kesehatan dan
kemudian meningkat menjadi 39,81 setelah
diberikan pendidikan kesehatan, sedangkan
pada kelompok kontrol (tidak diberi
pendidikan kesehatan) saat pre-test
mendapatkan skor rata-rata 30,25 dan pada
saat post tes mendapatkan rerata skor 28.59.
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Berdasarkan analisa penelitian didapatkan
bahwa rata-rata skor praktik remaja putri pada
post-test kelompok yang diberi pedidikan
kesehatan terdapat peningkatan menjadi 5,75
dari sebelumnya yang hanya mendapatkan
rata-rata 2,56 pada saat pre-test dan didapatkan
p= 0.000 karena sig < 0,05 maka dapat
disimpulkan ada peningkatan skor praktik
remaja putri sesudah diberikan pendidikan
kesehatan dan terdapat pengaruh pendidikan
kesehatan terhadap praktik remaja putri.

Dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan
skor rata-rata post-test pada kelompok yang
diberikan pendidikan kesehatan dan tidak
diberikan pendidikan kesehatan, dan terdapat
peningkatan skor rata-rata sikap kelompok
yang diberikan pendidikan kesehatan, dengan
sig= 0,000 maka terdapat pengaruh pendidikan
kesehatan terhadap sikap remaja yang
mengalami keputihan.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian
tentang pengaruh pendidikan  kesehatan
tentang vulva hygiene terhadap penetahuan,
sikap dan praktik remaja putri di pondok
pesantren Al-l1zzah Demak dapat disimpulkan
sbb:

1. Responden terbanyak berusia 15-17 tahun
atau remaja usia pertengahan berjumlah
16 orang atau 50%.

2. Ada perbedaan tingkat pengetahuan
sebelum  dan  sesudah  diberikan
pendidikan kesehatan.

3. Ada perbedaan sikap sebelum dan
sesudah diberikan pendidikan kesehatar

4. Ada perbedaan nilai praktik sebelum c
sesudah diberikan pendidikan kesehatan.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan peneliti rumuskan beberapa saran
yang dapat peneliti berikan antara lain :
1. Saran bagi pondok pesantren
Pendidikan kesehatan tentang kebersihan
organ genetalia sebaiknya diberikan
kepada semua siswa agar Siswa

mengetahui tentang akibat kebersihan
yang kurang, yang dapat mencetuskan
penyakit.

2. Saran bagi profesi keperawatan

Program promosi kesehatan melalui
pendidikan kesehatan tentang kebersihan
organ genetalia agar di laksanakan sesuai
fungsinya terhadap para siswa atau santri
di sekolahan-sekolahan dan pondok
pesantren dengan metode yang tepat guna
agar para siswa mengetahui akibat dan
keuntungan yang akan diperoleh sehingga
menjadikan hal tersebut menjadi suatu
kebiasaan untuk mencetuskan hidup yang
sehat.

3. Saran bagi peneliti selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
meneliti lebih spesifik lagi mengenai
pengaruh pendidikan kesehatan, serta
menambahkan variabel yang lain agar
hasil penelitian selanjutnya bisa lebih
komplek
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